
 

 

 

 

DAFTAR TERJEMAH 

Halaman Terjemah 

1 Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Surah An-Nahl ayat 78) 

1 Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 

'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 

sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya. (Hadits 

Shohih Bukhari no.1296) 

3 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(surah at-Tahrim ayat 6). 

7 “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-

isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan 

tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Surah At-Taghabun 

ayat 14) 

16 Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] 

kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 

kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 

terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya. (surah Ali-Imran ayat 19) 

18  Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun. 



 

 

 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 

aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 

kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (surah Luqman ayat 14-15) 

19 (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus. (Surah Luqman 

ayat 16) 

23 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". (surah Luqman ayat 13) 

23 Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka[1426], dan Kami tiada mengurangi sedikitpun 

dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 

dikerjakannya. (surah at-Thur ayat 21) 

24 Dari Amru ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata, 

berkata Rasulullah SAW: Suruhlah anakmu melakukan sholat ketika 

berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena mereka 

meninggalkan sholat ketika berumur sepuluh tahun. Dan pisahlah 

mereka (anak laki-laki dan perempuan) dari tempat tidur.” (H.R. 

Abu Dawud) 

24 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. (Adz-Dzariyat ayat 56) 

32 Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak. 

(surah Ali-Imran ayat 14) 

 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap   : Noor Marfuah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 04-12-1994 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Menikah 

6. Alamat    : Jl. Kelayan Kecil Gg.Setia Bersama Rt.15  

  Rw.04 No.40 Kelurahan Kelayan Timur 

7. Pendidikan  

a. SDN Kelayan Timur 3 (2007) 

b. Mts. Pon-Pes Nurul Jannah (2010) 

c. MA. Pon-Pes Nurul Jannah (2013) 

d. IAIN Antasari Banjarmasin (2017) 

8. Orang Tua 
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10. Nama Suami    : Achmad Zubair 
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Pekerjaan    : Swasta 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Untuk Responden (orang tua) 

Nama     : 

Umur     : 

Pekerjaan     : 

Nama Suami    : 

Umur Suami    : 

Pekerjaan     : 

Lamanya Menikah   : 

Jumlah Anak    : 

Pendidikan Terakhir  : 

 

Wawancara tentang pendidikan agama anak dalam keluarga (studi kasus 

peran orangtua yang melakukan pernikahan dini di Kelayan A Kelurahan Murung 

Raya Banjarmasin Selatan). 

A. Mengajarkan Tata Cara Sholat 

1. Apakah anak ibu sudah bisa melakukan gerakan-gerakan sholat? 

2. Bagaimana cara ibu mengajarkannya tata cara sholat? 

3. Kapan anak ibu mulai bisa melakukannya? 

4. Apakah langsung bisa sendiri atau ada ibu yang selalu mengajarinya? 

5. Sejak usia berapa dia mampu melakukan sholat sendiri? 



 

 

 

6. Apakah ibu beserta keluarga selalu mengajak anak melaksanakan sholat 

berjamaah? 

7. Apa yang ibu lakukan ketika mengetahui anak ibu meninggalkan sholat 

terlebih ketika usianya 10 tahun? 

B. Mengajarkan Hapalan Doa-Doa Harian 

1. Apakah anak ibu hapal doa-doa harian? 

2. Sejak kapan anak ibu diajarkan hapalan doa-doa harian? 

3. Bagaimana cara ibu mengajarkan hapalan doa-doa harian kepada anak, 

apakah dengan memasukkannya kedalam sebuah lembaga seperti, TKA, 

TPA, TPQ, dsb? 

 

C. Mengajarkan Akhlak Terhadap Orang Lain  

1. Apakah anak ibu mengenal akhlak terhadap orangtuanya? 

2.  Sejak kapan ibu mulai mendidik anak mengenal akhlak terhadap 

orangtuanya? 

3. Bagaimana cara ibu mengajarkan/mendidik anak untuk bisa berakhlak 

kepada orangtuanya? 

4. Apakah ibu ada metode tersendiri dalam mengajarkan akhlak anak 

terhadap orangtuanya? 

 

D. Mengajarkan Akhlak Anak di Keseharian 



 

 

 

1. Apakah anak ibu tahu akhlak terhadap temannya ketika di keseharian ia 

berteman? 

2. Bagaimana cara ibu membiasakan/mengenalkan akhlak terhadap anak 

ketika ia di kesehariannya terhadap lingkungan sekitarnya? 

3. Apakah ibu selalu membelakan ketika anak berada di keseharian, 

misalnya ketika ia berteman dan bertengkar dengan temannya? 

4. Sejak kapan anak ibu mengenal akhlak terhadap lingkungan sekitarnya di 

keseharian? 

 

Wawancara tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan agama 

anak dalam keluarga (studi kasus peran orangtua yang melakukan pernikahan dini 

di Kelayan A Kelurahan Murung Raya Banjarmasin Selatan). 

A. Orangtua 

1. Latar Belakang Pendidikan 

a. Apa Pendidikan terakhir ibu? 

b. Di mana ibu pernah belajar tentang ilmu agama? 

c. Berapa lama ibu belajar tentang ilmu agama? 

 

2. Keaktifan 

a. Bagaimana cara ibu memberikan contoh perbuatan yang baik kepada 

anak? 



 

 

 

b. Sebelum ibu menyuruhnya sholat, apakah ibu mengerjakan sholat 

terlebih dahulu? 

c. Sebelum ibu menyuruhnya menghapalkan doa-doa harian, apakah ibu 

juga hapal doa-doa harian? 

d. Sebelum ibu menyuruh anak untuk berakhlak kepada orang tuanya, 

apakah ibu berakhlak kepada orangtua? 

e. Apakah ibu selalu membiasakan anak cara berakhlak di 

kesehariannya? bagaimana ibu  mengajarkan dan membiasakannya? 

3. Waktu Yang Tersedia 

a. Apa pekerjaan utama ibu sekarang? 

b. Berapa lama waktu yang ibu habiskan untuk bekerja? 

c. Apakah ada waktu berkumpul selain waktu tidur? 

d. Bagaimana cara ibu memanfaatkan waktu berkumpul bersama agar 

menjadi waktu yang bermanfaat dan tidak terbuang sia-sia? 

e. Selain ibu apakah suami ikut andil dalam pendidikan agama anak 

ketika ibu sibuk atau kelelahan bekerja? 

 

4. Lingkungan Tempat Tinggal 

a. Berapa jarak rumah ibu dengan tempat ibadah? 

b. Bagaimana pergaulan aanak-anak sekitar tempat tinggal ibu sekarang? 

c. Siapa teman dekat anak ibu dan berapa usianya? 



 

 

 

d. Apakah teman-teman anak ibu sudah bersekolah? 

e. Bagaimana perilaku teman anak ibu tersebut? 

Untuk Informan 

A. Kepala Desa    

1. Berapa luas wilayah kelayan a Banjarmasin? 

2. Apa batas wilayah kelayan a Banjarmasin? 

3. Berapa jumlah penduduknya? 

4. Bagaimana kondisi Agama penduduk wilayah kelayan a Banjarmasin? 

5. Berapa jumlah sarana pendidikan di kelayan a Banjarmasin? 

6. Berapa jumlah sarana ibadah di kelayan a Banjarmasin? 

 

 

 




